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ABSTRAK

Nur Fadila Habibah (2022): Peran Unit Usaha Kuliner Dalam
o Meningkatkan Pendapatan Pedagang Di Alun-
alun Desa Sungai Meranti Kec. Pinggir Ditinjau

Menurut Ekonomi Syariah

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kegiatan unit usaha kuliner yang
berada di Alun-alun Desa Sungai Meranti. Kegiatan ekonomi adalah suatu usaha
untuk meningkatkan daya dan taraf hidup masyarakat, karena dengan semakin
meningkatnya pertumbuhan ekonomi maka kebutuhan masyarakat akan terpenuhi.
Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat maka dibutuhkan lapangan pekerjaan.
Masyarakat dituntut untuk lebih mengembangkan kemampuan atau potensi yang
aday pada diri sendiri maupun yang berada di wilayah masing-masing sehingga
kebutuhan merekamasih bisa dipenuhi. Dengan adanya peluang usaha tersebut
dikarapkan dapat membantu pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar menjadi
lebih baik.

Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana peran unit usaha kuliner dalam meningkatkan pendapatan pedagang di
Alun-alun Desa Sungai Meranti Kec. Pinggir, dan bagaimana tinjauan ekonomi
syariah terhadap usaha kuliner yang dilakukan oleh pedagang dalam
meningkatkan pendapatan di Alun-alun Desa Sungai Meranti Kec. Pinggir.

Pada penelitian Skripsi ini, Penulis menggunakan jenis penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. informan dalam penelitian ini berjumlah
10 pedagang yang berjualan di Alun-alun Desa sungai Meranti. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan penulisan menggunakan metode deduktif dan deskriftif.

Dalam penelitian ini dapat di simpulkan bahwa peran unit usaha kuliner
sangat berperan penting dalam meningkatkan pendapatan pedagang yang berada
di~Alun-alun Desa Sungai Meranti Kec. Pinggir, kira-kira peningkatan yang
dialami pedagang Bapak Joam 50%, Ibu Rian 67%, Ibu Dwi 60%, Ibu Santi 67%,
Iba Yesi 47%, Ibu Dewi 67%, Bapak Agus 50%, Bapak Untung 50%, Ibu Aminah
67%, dan Ibu 1lm 67% dari pendapatan sebelumnya dan sesudahnya selama per
bulan. Factor-faktor yang mempengaruhi peningkatan pendapatan pedagang di
Alun-alun Desa Sungai Meranti di karenakan Alun-alun merupakan tempat
strategis yang berada di tengah desa dan ada tempat bermain anak-anak. Tinjauan
ekonomi Islam terhadap peningkatan pendapatan pedagang sesusai  prinsip-
prinsip berdagang menurut Islam diantaranya: shiddig, amanah, fathonah, dan
tabligh.

Kata Kunci: Peran Unit Usaha Kuliner, Pedagang dan Penigkatan
Pendapatan
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KATA PENGANTAR

As?s‘:alamu’alaikum Warohmatullahi \Wabarokatuh

: Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan atas kehadirat Allah subhanahu
wata ‘ala, karena berkat rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan
péﬁulisan skripsi  “Peran Unit Usaha Kuliner Dalam Meningkatkan
Pe:r:%dapatan Pedagang Di Alun-alun Desa Sungai Meranti Kec. Pinggir
Dit:injau Menurut Ekonomi Syariah” ini tepat pada waktunya. Sholawat dan
salam senantiasa diucapkan kepada Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wasallam sebagai rahmatan lil’alamin yang telah berjuang membawa umatnya
dari alam kegelapan dan penuh kebodohan hingga ke alam yang penuh dengan
ilmu pengetahuan seperti saat sekarang ini.

Penulisan skripsi ini ditujukan untuk melengkapi tugas akhir dan
m:éinenuhi syarat untuk meraih gelar Sarjana Strata 1 (S1) pada program studi
Ek;?nomi Syariah, Fakultas Syariah dan Hukum di Universitas Islam Negeri
Sljlutan Syarif Kasim Riau.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis banyak mendapatkan bimbingan,
dd‘fongan, dukungan, bantuan dan petunjuk dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih yang setulus-tulusnya dan
seéélam-dalamnya kepada semua pihak yang menjadi bagian dalam penyelesaian

sk_f_‘i‘psi ini, di antaranya:
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- Teristimewa buat Ayahanda “Nasib” dan Ibunda “Poniti” yang telah
:-:':melahirkan, membesarkan, mendidik, mendorong, memotivasi dan
o memberikan cinta dan kasih sayangnya hingga hari ini, dan senantiasa
: mendukung serta mendoakan penulis;

:;;Bapak Prof. Dr. Hairunnas Rajab M.Ag, selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta jajarannya yang telah memberikan
i_’j_kesempatan kepada penulis untuk menuntut ilmu pengetahuan di kampus
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau;

= Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau;

Bapak Dr. H. Erman, M.Ag selaku Wakil Dekan I, Bapak Dr. H. Mawardi,
M.Si selaku Wakil Dekan Il, dan Ibu Sofia Hardani, M.Ag selaku wakil
Dekan 1l Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau;

Bapak Muhammad Nurwahid, S.Ag., M.Ag selaku Ketua Jurusan Ekonomi
?':"Syariah dan Bapak Syamsurizal, SE, M.Sc, Ak selaku Sekretaris Jurusan
Ekonomi Syariah, serta staf jurusan Ekonomi Syariah yang telah banyak
 membantu dalam penyelesaian skripsi ini;

Bapak Dr. Wahidin,M.Ag yang telah membimbing dan memberikan arahan
- serta meluangkan waktunya untuk penulis sehingga penulis dapat
:\_.'._'menyelesaikan skripsi ini dengan baik;

; Bapak Wali Saputra, SE., Ak., MA selaku Dosen Penasehat Akademis yang

"telah membimbing penulis selama menjalani perkuliahan;
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8:L Bapak/ Ibu dosen yang telah mendidik dan memberikan ilmu-ilmunya kepada
penulis, sehingga penulis mendapatkan ilmu yang bermanfaat dan membantu

-, penulis mengerti apa yang belum penulis mengerti;

9 Bapak Basma Adam Lubis. SH. Selaku kapala Desa Sungai Meranti yang

e

~ telah membantu penulis melengkapi hasil penelitian ini;

1(5 Bapak Dr. H. Muhammad Tawwaf, S.IP,. M.Si, selaku Kepala Perpustakaan

:\ yang telah membantu penulis melengkapi hasil penelitian ini;

1 Do’a dan harapan penulis semoga Allah subhanahu wata’ala membalas
budl baik semua pihak dengan kebaikan yang melimpah baik di dunia ini terlebih
di akhirat kelak. Aamiin Ya Rabbal ‘Alamiin.

Demikianlah skripsi ini diselesaikan dengan semampu penulis, semoga
penulisan skripsi ini dapat bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan, kepada
Allah subhanahu wata’ala penulis menyerahkan diri dan memohon pertolongan.
Wassalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh
- Pekanbaru,
Penulis,

= NUR FADILA HABIBAH
NIM: 11820525159
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PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Islam merupakan agama yang universal dan komprehensif,

.‘;f.,komprehensif berarti syari’ah Islam merangkum seluruh aspek kehidupan,
;:_'_':lbaik ritual (ibadah) maupun sosial (muamalah), sedangkan universal berarti
Syari’ah Islam dapat diterapkan dalam setiap waktu dan tempat sampai yaumul

~hisab nanti’. Islam bukan hanya mengatur urusan manusia dengan tuhannya.

Melainkan juga mengatur urusan manusia dengan sesamanya. Al-Qur’an dan
sunnah Rasulullah sebagai penuntun memiliki daya jangkau dan daya atur
yang universal dapat dilihat dari segi teksnya yang selalu tepat untuk
diimplikasikan dalam kehidupan aktual. Misalnya, daya jangkau dan daya
aturnya dalam bidang perekonomian umat?.

Allah menciptakan manusia di permukaan bumi sebagai khalifah. Dan
ifj_.f:\‘AIIah menugaskan makhluk untuk membangun dan memakmurkan bumi.
.}__:Untuk melaksanakan tugas kekhalifaan itu, manusia harus memiliki naluri
fl'-_memper tahankan hidup di tengah masyarakat, di samping itu Allah Swt
i':ff_fnenyiapkan juga sarana-sarana Yyang dapat digunakan makhluk yang
'-i_bermukim di bumi ini untuk memenuhi kebutuhannya tersebut. Karena
;g"_';_beribadah dan kekhalifaan di dunia adalah tujuan penciptaan manusia

Sekaligus kewajiban yang harus dijalankannya, sedangkan ibadah tidak dapat

! Antonio, Muhammad Syafii, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema

Ingani,2001), h. 2.

2 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), h. 1.
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'_”terlaksana dengan baik kecuali bila manusia memenuhi kebutuhan hidupnya,
'-{-:':maka pemenuhan kebutuhan hidup itu merupakan kewajiban baginya karena
-I"‘sesuatu yang wajib, yang tidak dapat terlaksana kecuali melalui hal lain,
_i_maka hal lain itu menjadi wajib pula”. Selanjutnya karena pemenuhan
;-_kebutuhan ini pada dasarnya tidak dapat diraih kecuali dengan bekerja dan

;_;_,:;t)erusaha, maka bekerja dan berusaha merupakan kewajiban.

Kegiatan ekonomi adalah suatu usaha untuk meningkatkan daya dan

__f\.,taraf hidup masyarakat, karena dengan semakin meningkatnya pertumbuhan

~ekonomi maka kebutuhan masyarakat akan terpenuhi. Untuk memenuhi

kebutuhan masyarakat maka dibutuhkan lapangan pekerjaan yang mampu
menyerap setiap angkatan yang ada. Indonesia sebagai negara yang penuh
dengan kekayaan alam, belum mampu untuk memaksimalkan potensi yang
ada. Masyarakat dituntut untuk lebih mengembangkan kemampuan atau

potensi yang ada pada diri sendiri maupun yang berada di wilayah masing-

;'--:-masing sehingga kebutuhan mereka masih bisa dipenuhi. Dalam rangka
-":'.memenuhi kebutuhan hidup agar menjadi sejahtera, masyarakat yang
:_-'.mempunyai kemampuan dan jeli melihat potensi diri serta mampu
j.'_...mengidentifikasi lingkungan, dapat menemukan peluang dan membuka

- peluang usaha bagi masyarakat.®

Dengan adanya peluang usaha tersebut, diharapkan dapat membantu

:‘ '-pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar menjadi lebih baik sehingga mampu

mengurangi tingkat urbanisasi yang tinggi. Selain itu, dengan adanya usaha

® Ade Muhammad Alimul Basar, “Peranan Usaha Kecil Menengah (UKM) Dalam

‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesijnuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di Kecamatan Cireureum Kabupaten Kuningan”,
(Disertai: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon, 2015), h. 1
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;_.'.ryang menitik beratkan pada peluang yang ada di daerah sekitar, diharapkan
:-:':mampu menjadi ikon atau ciri khas dari daerah tersebut. Usaha yang
;i”:l'dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup itu diantaranya dengan
f':__melakukan Usaha Kecil Menengah. Keberadaan (existence) dan
;;keberlangsungan (continuity) hidup UKM ikut dipengaruhi juga oleh kedua
;_.i_',:_ffaktor internal yaitu motif ekonomi dan eksternal yaitu lingkungan dan habitat
i_’fekonomi yang menjadi tempat hidup seseorang atau suatu komunitas dalam

melaksanakan kehidupan ekonominya.*

Sebagaimana Firman Allah yang memerintahkan Kkita untuk bekerja

atau berusaha yang terdapat dalam Q.s Al-Jumu’ah ayat 10:

E31

g 2 ’.fa /6‘//:./
(@ JUPETY S

Artinya: “Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di
bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar
kamu beruntung .

Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia di harapkan dapat melakukan

'_-'kegiatan berwirausaha untuk meningkatkan pendapatan. Dalam meningkatkan
~pendapatan, etika juga diperlukan dalam memulai dan menjalankan suatu
usaha. Etika merupakan arah kehidupan manusia untuk mencapai kebahagian
"':._dunia dengan keuntungan materil dan kebahagiaan akhirat dengan

~memperoleh ridho dari Allah Swt.® Etika bisnis islam merupakan suatu norma

‘nery eysng NN wizi edue) undede ymuag wejep Iul sijn} A1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwsaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
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4 -
Ibid, h.2
° Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit

Dip;c')nerogo, 2010), h. 554.

® Muhammad Djakfar, Agama Etika dan Ekonomi, (Malang: UIN-Malang Press, 2014),

h.16:
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yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadits yang dijadikan pedoman untuk
'-;-:'bertindak dan melangkah, bersikap, bertingkahlaku serta membedakan antara

;‘- .I'mana yang baik dan buruk dalam melakukan aktivitas dalam berbisnis.’

Untuk memenuhi kebutuhan, dibutuhkan unit usaha yang merupakan

;_-__suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan memperoleh hasil berupa
.,__;_,::keuntungan, upah, atau laba usaha. Usaha adalah kegiatan dengan
;’imengerakkan tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai sesuatu.® Pada
:..f,_dasarnya pendapapatan Masyarakat adalah semua penerimaan, baik tunai

"maupun bukan tunai yang merupakan hasil dari penjualan barang atau jasa

dalam jangka waktu tertentu (income revenue).® Pendapatan juga dapat
diartikan sebagai penghasilan dari usaha pokok perusahaan atau penjualan
barang atas jasa diikuti biaya-biaya sehingga diperoleh laba kotor.'°

Usaha kuliner yang berada di Alun-alun Desa Sungai Meranti Kec.

Pinggir Kab. Bengkalis merupakan inisiatif dari masyarakat, oleh karena itu

;:.:.modal serta manajemenya diatur oleh rumah tangga itu sendiri. Usaha kuliner
-"l'.akan banyak di jumpai dan juga diminati masyarakat karena harganya yang
:__'.dapat dijangkau oleh semua kalangan, mulai dari kalangan bawah, menengah
j.'_...hingga kalangan atas. Penjual kuliner seperti: sate, ayam penyet, mie goreng,

~nasi goreng, es kelapa dan lainnya.

" Muhammad, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan YKPN,

2014), h.41

8 Ariyadi, “Bisnis Dalam Islam”, Jurnal Hadratul Madaniyah, Vol 5, Issue 1 tahun 2018,

h.13

® Ahmad Ilham Solihin, Buku Pintar Bank Syariah, (Jakarta, PT Gramedia Pustaka

Utima,2010), h. 621

19 Munawir.S, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta, Liberty,2011), h. 26
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Salah satu unit usaha seperti kuliner yang merupakan sesuatu yang

'-{-f:berkaitan dengan masakkan dapur. Makanan jajanan ataupun kuliner sudah
;‘-..I'menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat, baik di
: ':_perkotaan maupun diperdesaan. Makanan jajanan maupun kuliner adalah jenis
;-_makanan yang dijual di kaki lima, pinggiran jalan, di stasiun, di pasar, tempat
.,__;_,:_Ipermukiman serta lokasi yang sejenisnya. Makanan jajanan banyak sekali

“’jenisnya dan sangat bervariasi dalam bentuk keperluan dan harga.'*

Pendapapatan Masyarakat adalah semua penerimaan, baik tunai

"maupun bukan tunai yang merupakan hasil dari penjualan barang atau jasa

dalam jangka waktu tertentu (income revenue).*? Pendapatan juga dapat

diartikan sebagai penghasilan dari usaha pokok perusahaan atau penjualan

barang atas jasa diikuti biaya-biaya sehingga diperoleh laba kotor.*®
Perkembangan masyarakat yang semakin pesat, kebutuhan hidup

yang semakin meningkat, secara tidak langsung telah mendorong masyarakat

;'--:-untuk berfikir bagaimana cara meningkatkan taraf hidup. Diantaranya dengan
-":'.berwirausaha. Hal ini sejalan dengan pengertian wirausaha itu sendiri, yaitu
suatu proses penerapan kreatifitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan
f.'_...dan menemukan'® peluang untuk memperbaiki kehidupan. Salah satunya

~dengan memulai usaha kuliner di Alun-alun Desa Sungai Meranti.

1 Sry Wala Resky, “Kontribusi Kuliner Dange Terhadap Pendapatan Rumah Tangga

(Studi Kasus Usaha Kuliner Dange Di Desa Benteng Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep)”,
(Disertai: Universitas Negeri Makasar, 2019), h.3

12 Ahmad Ilham Solihin, Buku Pintar Bank Syariah, (Jakarta, PT Gramedia Pustaka

Utama,2010), h. 621

3 Munawir.S, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta, Liberty,2011), h. 26
14 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2006), h. 17
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Pada awalnya Alun-alun di pergunakan untuk lapangan olahraga

'-{-f:seperti bola kaki, bola voli dan badminton lalu di alihkan fungsi menjadi
;‘- .I'tempat bermain anak-anak serta digunakan oleh pedagang untuk merjualan di
: '::_Alun-alun Desa Sungai Meranti. Di sekeliling Alun-alun Desa Sungai Meranti
;_-__terdapat beberapa fasilitas seperti: Polmas, Masjid, Perfustakaan Desa Sungai
.,__;_,:;I\/Ieranti, Kantor Desa Sungai meranti, Kantor BUMDES Desa Sungai
”Meranti, Puskesmas Desa Sungai Meranti, dan Pasar Desa sungai meranti
:_.f,_yang terletak di Dusun Suka Maju Rt 01 Rw 03." Lokasi Alun-alun Desa

"Sungai Meranti sangat strategis karena lokasinya berada di tengah Desa

Sungai Meranti yang sering di lewati oleh masyarakat Desa Sungai Meranti,
Serta di samping Alun-alun terdapat kelinik dan Yayasan MTS dan MA. Maka
dari itu, banyak pedagang yang berdagang di Alun-alun Desa Sungai Meranti
guna untuk meningkatkan pendapatan dari pedangang tersebut.

Tabel 1.1
Tabel Pendapatan Bersih Pedagang Sebelumnya

Nama Pedagang Jenis Usahanya Pendapatan Bersih Per Bulan
Bapak Joam Sate Padang Rp. 4.500.000
Ibu Rian Es Kelapa Rp. 6.000.000
Ibu Dwi Ayam Geprek Rp. 5.400.000
Ibu Santi Mie Aceh Rp. 3.000.000
Ibu Yesi Sempol Ayam Rp. 2.100.000
Ibu Dewi Nasi Goreng Rp. 6.000.000
Bapak Agus Ayam KFC Rp. 4.500.000
Bapak Untung Bakso Mercon Rp. 3.000.000
Ibu Aminah Burger Rp. 3.000.000
Ibu lim Miso Bacok Rp. 5.400.000

Dari tabel diatas dapat di lihat bahwa pendapatan awal para pedagang

sebelum di bentuknya Alun-alun tidak seperti pendapatan setelah di Alun-alun

15 Arsip Kantor Desa Sungai Meranti, Kecamatan Pinggir, Kabupaten Bengkalis, 2020
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;_.'lrdi bentuk dan para paedagang berdagang di sana seperti: Bapak Joam sebagai
:'j.pedagang sate padang memperoleh Rp. 4.500.000, Ibu Rian sebagai pedagang
Ej"'ll'es kelapa memperoleh Rp. 6.000.000, Ibu Dwi sebagai pedagang ayam geprek
Rp 5.400.000, lbu Santi sebagai pedagang mie aceh memperoleh Rp.
~3.000.000, Ibu Yesi sebagai pedagang sempol ayam memperoleh Rp.
~2.100.000, Ibu Dewi sebagai pedagang nasi goreng memperoleh Rp.
;';_:?.6.000.000, Bapak Agus sebagai pedagang ayam KFC memperoleh Rp.

:_*4.500.000, Bapak Untung sebagai pedagang bakso mercon Rp. 3.000.000, Ibu

Aminah sebagai pedagang burger memperoleh Rp. 3.000.000, Ibu lim sebagai
pedagang miso bacok memperoleh Rp. 5.400.000.

Berdasarkan hal di atas maka penulis tertarik untuk meneliti lebih
dalam dan menuangkannya dalam bentuk skripsi dengan judul: “PERAN

UNIT USAHA KULINER DALAM MENINGKATKAN PENDAPATAN

“PEDAGANG DI ALUN-ALUN DESA SUNGAI MERANTI KEC.

: PINGGIR DI TINJAU MENURUT EKONOMI SYARIAH”

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis membatasi masalah dan

‘berfokus pada: Bagaimana Peran Unit Usaha Kuliner Dalam Meningkatkan

L’

:'-_Pendapatan Pedagang Di Alun-Alun Desa Sungai Meranti Kec. Pinggir Di

Tinjau Menurut Ekonomi Syariah
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C.;_:';Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka ditemukan pokoko-pokok
:permasalahan sebagai berikut:
1 Bagaimana peran unit usaha kuliner dalam meningkatkan pendapatan

pedagang di Alun-alun Desa Sungai Meranti Kec. Pinggir?

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

2 Bagaimana tinjauan ekonomi syariah terhadap peran unit usaha kuliner

yang dilakukan oleh pedagang dalam meningkatkan pendapatan pedagang

di Alun-alun Desa Sungai Meranti Kec. Pinggir?

D. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui peran unit usaha kuliner dalam meningkatkan pendapatan

‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q
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pedagang di Alun-alun Desa Sungai Meranti Kec. Pinggir
2. Mengetahui tinjauan ekonomi syariah terhadap peran unit usaha kuliner
yang dilakukan oleh pedagang dalam meningkatkan pendapatan pedagang

di Alun-alun Desa Sungai Meranti Kec. Pinggir?

E Manfaat Penelitian

Jlaquuns ueyngaAusw uep ueswiniuesusaw eduel Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

g_';;Adapun yang menjadi manfaat penelitian adalah sebagai berikut:

1 Sebagai satu penjelasan informasi kepada pedagang mengenai peran unit
.. usaha kuliner dalam meningkatakan pandapatan pedagang.

2 Sebagai referensi penulisan selanjutnya yang berkaitan erat dengan

permasalahan yang sedang penulis teliti.

‘nery eysng NN wizi edue) undede ymuag wejep Iul sijn} A1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwsaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
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-13. Sebagai salah satu syarat bagi penulis dalam menyelesaikan studi untuk
gelar sarjana ekonomi syariah di Fakultas Syariah dan Hukum Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

F Sistematika Penulisan

= Dalam penulisan ini agar memudahkan dalam mempelajari serta

}:_'-_i"'memahami isi dan tulisan ini, penulis membuat sistematika penulisan sebagai

;iberikut:

Bab satu Pendahuluan, pada bab ini terdiri dari Latar Belakang,
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penulisan, dan
Sistematika Penulisan.

Bab dua Kajian Pustaka, dalam bab ini membahas tentang segi teori
yang berkenan dengan peran unit usaha kuliner dalam meningktakan
pendapatan pedagang di Alun-alun Desa Sungai Meranti Kec. Pinggir di tinjau

__Mmenurut ekonomi syariah. Diantaranya peran unit usaha kuliner, krakteristik

UKM jual beli, landasan teori jual beli, rukun dan syarat jual beli, prinsip

::.__:berdagang dalam Islam, sifat-sifat yang dimiliki marketing Islam, transaksi

fl'-_yang dilarang dalam jual beli, peningkatan pendapatan.

Bab tiga Metode Penelitian, dalam bab ini membahas tentang jenis

:-Epenelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, Informan Penelitian,

;;"_';_sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisa data, dan metode

:benelitian.

.‘ Bab empat pembahasan, dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran

~umum Desa Sungai Meranti, gambaran umum Alun-alun Desa Sungai Meranti



‘nery eysng NN wizi eduel undede ynuaq wejep 1ul siiny eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

NVIY VNSNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesijnuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e

b 2=

3
g,-al

£

&

Jlaquuns ueyngaAusw uep ueswiniuesusaw eduel Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ejdid yey

10

@.
Qifhasil penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian meliputi: Peran unit usaha

> o
o~kuliner dalam meningktakan pendapatan pedagang di Alun-alun Desa Sungai

©
osMeranti Kec. Pinggir, dan Peran unit usaha kuliner dalam meningktakan

=
—pendapatan pedagang di Alun-alun Desa Sungai Meranti Kec. Pinggir di tinjau
-~

~menurut ekonomi syariah.

Bab lima penutup, dalam bab ini sebagai penutup dalam pembahasan

NS N

;Zpenelitian ini maka penulis akan menguraikan dari bab-bab sebelumnya dan
Q
-mengemukakan kesimpulan dan saran dalam usaha menyelesaikan

Q
“permasalahanya.

ue}j[ng Jo AJISIdATU) dTWER[S] 3)e)S
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A;'Kerangka Toritis
1 Pengertian Peran Unit Usaha Kuliner
a. Pengertian Peran
Peran adalah deskripsi sosial tentang siapa kita dan kita siapa.
Peran menjadi bermakna ketika dikaitkan dengan orang lain,
komunitas sosial atau politik, kombinasi adalah posisi dan pengaruh
seseorang melaksanakan hak dan kewajiban.*®
b. Pengertian Unit Usaha
Unit usaha ialah sesuatu yang menjelaskan segala aktivitas
yang menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan
manusia dalam sehari-hari. Secara umum usaha bisa diartikan sebagai
sesuatu kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat untuk memperoleh
penghasilan atau rizki untuk memenuhi kebutuhan hidup. Usaha
seperti jual beli, berdagang merupakan seharian manusia, karena itu
merupakan kebutuhan hidup. Usaha merupakan kegiatan untuk
mendapatkan uang sebanyak-banyaknya. Dalam melakukan usaha
harus memperlakukan konsumen dengan baik dan harus mempunyai
etika yang baik agar tercipta usaha yang baik dan berkah.*’
Usaha dapat menjadikan diri kita menjadi pribadi yang mandiri,

dengan usaha dapat meningkatkan pendapatan. Usaha tidak sebatas

1% poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Op.cit, h. 37..
7 Fetty, Nina, Reza, Lutviana, “Hadits-hadits Tentang Etika Bisnis”, (Semarang: SKripsi
UIN Wallsongo 2016), h. 1

11
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mengenai pendapatan, bahkan dengan usah bisa menciptakan lapangan
pekerjaan untuk orang lain, dan dapat membantu diri sendiri dan orang
banyak. Kesuksesan dapat diraih jika seseorang bersungguh-sungguh
dalam usaha nya.

— ¢. Pengertian Kuliner

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

Kata Kuliner yang berasal dari bahasa inggris “culinary” yang
didefenisikan sebagai sesuatu yang berkaitan dengan masakan dapur.
Memilih kata kuliner lebih fokus yakni makanan. Kata makanan di sini
akan menjadi kunci untuk menjelaskan fenomena yang berkembang di
Indonesia, yang banyak didominasi oleh golongan ekonomi menengah
kebawah, pola komsumsi dimulai dari kaki lima dan warung kecil yang

menyediakan kebutuhan makanan sehari-hari. Dari kebiasaan inilah

‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q

‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesijnuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

sebuah gerakan berupa permintaan akan masakan menjadi gerakan
ekonomi yang bias menghasilkan miliaran rupiah.*®

UKM adalah salah satu bagian penting dari perekonomian
suatu negara maupun suatu daerah, begitu pula dengan negara

Indonesia. UKM ini sangat memiliki peranan penting dalam lajunya

Jlaquuns ueyngaAusw uep ueswiniuesusaw eduel Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

perekonomian masyarakat. UKM ini juga sangat membantu negara
- atau pemerintah dalam hal penciptaan lapangan kerja baru dan lewat
UKM juga banyak tercipta unit-unit kerja baru yang menggunakan

tenaga-tenaga baru yang dapat mendukung pendapatan rumah tangga.

‘nery eysng NN wizi edue) undede ymuag wejep Iul sijn} A1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwsaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

= ¥ yuyun Alamsyah, Bangkitnya Bisnis Kuliner Tradisional, (Jakarta: PT. Elax Media
Komputindo, 2008), h.1-2
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Selain dari itu UKM juga memiliki fleksibilitas yang tinggi jika di

bandingkan dengan usaha yang berkapasitas lebih besar.*

Dalam usaha mengembangkan UKM pemerintah juga
menerbitkan undang-undang sebagai pendukung bagi terlaksananya
kegiatan UKM tersebut, terdapat didalam Undang-Undang Nomor 9
Tahun 1995 Tentang Usaha Kecil.°
Krakteristik UKM

Menurut Panji Anoraga bahwa secara umum, sector usaha
mikro kecil menengah memiliki krakteristik sebagai berikut:

1) Sistem pembukuan yang sederhana.

2) Margin usaha yang cenderung tipis mengingat persaingan yang
sangat tinggi.

3) Modal terbatas.

4) Pengalaman menejerial dalam mengelola perusahaan masih sangat
terbatas.

5) Skala ekonomi yang terlalu Kkecil sehingga sulit untuk
mengharapkan untuk mampu menekan biaya mencapai titik
efisiensi jangka panjang.

6) Kemampuan pemasaran dan negoisasi sertadiverifikasi pasar

sangat terbatas.

@ p]

% Ferra Pujiyati, Rahasia Cepat Menguasai Laporan Keuangan Khusus Untuk

Perpajakan &UKM, (Indonesia: Lembar Pustaka Indonesia, 2015), h. 67

% Muhammad Arbani, Fikri Aulia Assegaf, Aspek Hukum Bagi Pelaku Usaha Mikro

Kecil & Menengah, (Yogyakarta: CV. Nas Media Pustaka, 2022), h. 13.

2
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Kemampuan untuk sumber dana dari pasar modal rendah,
mengingat keterbatasan dalam system administrasinya. Untuk
untuk mendapatkan dana di pasar modal, sebuah perusahaan harus

mengikuti system administrasi standard dan harus transparan.?*

Sepuluh factor yang menyebabkan kegagalan dalam berwirausaha.

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Pribadi yang lemah

Sikap suka menyendiri

Gagasan yang samar dalam berbisnis
Tidak memiliki rencana

Dukungan dana yang terlalu kecil
Kesulitan dalam arus

Tidak memiliki strategi

Tidak ada pengendalian

Penempatan orang yang salah

10) Memandang rendah kepada pesaing

Sepuluh factor yang bisa menjadikan keberhasilan berwirausaha.

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Niat yang kuat untuk menggapai keberhasilan
Memiliki keyakinan yang tinggi

Gagasan bisnis yang jelas

Memiliki rencana usaha

Pengendalian keuangan yang ketat

Menetapkan target pasar

o¥]

2

ab}

: 21 panji Anorogi, Ekonomi Islam Kajian Makro Dan Mikro, (Yogyakarta: Dwi Chandra
Watana, 2010), h. 32.
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g 7) Berusaha selangkah lebih depan dari pesaing
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% 8) Dukungan manjemen
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= 9) Membina kemitraan
o
c 10) Struktur organisasi perusahaan yang jelas
j= 3 —
2 2. Jual Beli
E IS
= a. Pengertian Jual Beli
=]
(=] N
Menurut etimologi jual beli ialah pertukaran sesuatu dengan

sesuatu (yang lain).®

Jual beli (al-bay’) secara bahasa ialah memindahkan hak milik
terhadap benda dengan akad saling mengganti, dikatakan: “Ba’a asy-
syaia jika dia mengeluarkan dari hak miliknya, dan ba’ahu jika dia
membelinya dan memesukkannya dalam hak miliknya, dan ini masuk

dalam kategori nama-nama yang memiliki lawan kata jika disebut ia

‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q

‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesijnuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

menggandung makna dan lawannya seperti perkataan al-qur’an yang
berarti haid dan suci. Demikian juga dengan perkataan syara artiya
mengambil dan syara yang berarti menjual.?*

Jual beli secara istilah ialah menukar barang dengan barang
atau menukar barang dengan uang, dengan jalan melepaskan hak

kepemilikan dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling

Jlaquuns ueyngaAusw uep ueswiniuesusaw eduel Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

merelakan.?®

Imam Taqgiyuddin mengatakan jual beli ialah tukar
menukar harta, saling menerima, dapat dikelola dengan ijab dan gabul,

dengan carayang sesuai dengan syara.?®

% 1bid, h. 43
2% Rachmat Syafe’l, Figih Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), h. 73
:‘_.‘  Abdul Aziz Muhammad Azzam, Flgih Muamalat Sistem Transaksi Dalam Islam,
(Jakarta: AHMZAH, 2017), h. 23
% Ahmad Sarwat, Figih jual-beli, (Jakarta Selatan: Rumah Figih Publishing. 2018), h. 6
= %6 Imam Tagiyyudin Aby Bakrin Muhammad Al- Husaain, Kifayatul Akhyar, Juzz I,
Penerjemah: Misbah, (Bandung: CV. Alma’arif;t.th), h. 29
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Landasan Hukum Jual-Beli
Landasan hukum diperbolehkannya jual beli yaitu berdasarkan
Al-Qur’an, hadits, ijma.
1) Al-Qur’an
Dasar hukum jual beli dalam Al-Qur’an diantaranya
terdapat dalam ayat:

a) Surat Al-Bagarah ayat 275
G’ y < ~ g -7 2%
23 525 a4

Artinya: “Allah  telah menghalalkan jual  beli  dan
mengharamkan riba.

b) Surat An-Nisa ayat 29

/};

Sl ot SOt lest i 2l s
s, o 2 -
e 25 0 85 TN 0

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang
berlaku atas dasar suka sama suka di antara
kamu. "

c) Surat Al-Bagarah ayat 282

e

ML«J ‘J‘ ‘).\.@Mb

Artinya: “ Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli. 29

Di

—_—

nery wisey JIIeEQg uejjng Jo AJISIdATU DTWE[S] 3je}§

2" Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit
nerogo, 2010), h. 47.

2% 1bid, h. 90.

2 |bid, h, 48
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2) Ijma

Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan
alasan bahwa manusia tidak mampu mencukupi kebutuhannya,
tanpa bantuan orang lain. Namun, demikian, bantuan atau barang
milik orang lain yang dibutuhkannyaitu, harus diganti dengan
barang lainnya yang sesuai.*

c. Rukun dan Syarat Jual Beli

Sebuah transaksi jual beli membutuhkan adanya rukun dan
syarat sebgai penegaknya, dimana tanpa adanya rukun dan syarat jual
beli menjadi tidak sah hukumnya. Secara umum tujuan adanya semua
rukun dan syarat tersebut antara lain untuk menghindari pertentangan
di antara manusia, menjaga kemaslahatan orang yang sedang akad,
mengindari jual beli gharar ( terdapat unsur penipuan).

Dalam jual beli terdapat empat rukun dan syarta jual beli
diantaranya:
1) Aqid (dua orang yang berakad, yaitu penjual dan pembeli)

Kata agad dalam istilah bahasa berarti ikatan dan tali
pengikat. Jika dikatakan agada al-habla maka itu menggabungkan
antara dua ujung tali lalu mengikatnya, kemudian makna ini
berpindah dari hal yang bersifat hissi (indra) kepada ikatan yang
tidak tampak antara dua ucapan dari kedua belah pihak yang

sedang berdialong. Dari sini kemudian makna akad diterjemahkan

nery wise) jiedAg uejng jo AJISI2AIU) dDIWER]S] d)e}§

%0 Rachmat Syafe’l, figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 75.
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secara bahasa sebagai: “menghubungkan antara dua perkataan,
masuk juga di dalamnya janji dan sumpah, karena sumpah
mengguatkan niat berjanji untuk melaksanakan isi sumpah atau
meninggalkannya. Demikian juga halnya dengan janji sebagai
perekat hubungan antara kedua belah pihak yang berjanji dan
menguatkan.*

Abu Bakar Al-Jashshash berkata: “Setiap apa yang
diikatkan oleh seseorang terhadap satu urusan yang akan
dilakukannya atau diikatkan kepada orang lain untuk dilaksanakan
secara wajib, karena makna asal dari akad adalah ikatan lalu
diahlikan kepada makna sumpah dan akad seperti akad jual beli
dan lainnya, maka maksudnya adalah Ilzam (mengharuskan) untuk
menunaikan janji dan dapat trjadi jika ada harapan-harapan
tertentu yang akan didapatkan pada waktu-waktu tertentu.
Dunamakan jual beli, nikah, sewa menyewa, dan akad-akad jual
beli yang lain karena setiap pihak telah memberikan komitmen
untuk memenuhi janjinya dan dinamakan sumpah terhadap sesuatu
di masa mendatang sebagai akad karena pihak yang bersumpah
telah mengharuskan dirinya untuk memenuhi janjinya baik dengan
berbuat atau dengan meninggalkan. Perkongsian (syirkah), bagi
hasil (mudharabah) dan lainnya dinamakan akad karena seperti

yang di jelaskan wajib melaksanakan janji seperti yang telah

o

nery wisey Fiefg uejng jo AJIsIaArun drwe[sy ajejs

%1 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figih Muamalat Sistem Transaksi Dalam Islam,
rta: Hamzah, 2017), h.15
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disyaratkan oleh kedua belah pihak tentang pembagian untung,
kerja dan mengharuskan dirinya, demikian juga janji dan sumpah
karena orang yang memberikan telah mewajibkan dirinya untuk
menunaikan janjinya, Demikan juga setiap syarat yang ditetapkan
oleh seseorang bagi dirinya untuk melakukan sesuatu di masa
mendatang dinamakan akad.*

Dari sini kita melihat bahwa Al-Jashshash mendefinisikan
akad sebagai setiap ucapan yang keluar untuk menggambarkan
dua keinginan yang ada kecocokan dan didefenisikan juga bagi
setiap ucapan yang keluar untuk menjelaskan satu keinginan
seorang diri.®

Dalam hal ini dua atau beberapa orang yang melakukan
akad jual beli, adapun syarat-syatat bagi orang yang melakukan
akad jual beli ialah:

a) Balig dan berakal
Disyari’atkannya aqidain baligh dan berakal yaitu agar
tidak mudah ditipu orang maka batal akad anak kecil, orang
gila dan orang bodoh, sebab mereka tidak pandai
mengendalikan harta, bisa dikatakan tidak sah, Oleh karena itu
anak kecil, orang gila dan orang bodoh tidak boleh menjual

harta sekalipun miliknya.®

nery wisey[ jrredgluejyng jo AJIsIaAru) dTwWe[s| 3jelg

%2 bid, h.16
* Ibid, h.16
% Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pres, 2010), h. 7
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Jual beli yang dilakukan anak kecil dan orang gila
hukumnya tidak sah. Adapun anak kecil tetapi sudah mumayiz
hukumnya sah, hanya akibat hukumnya (seperti serah terima
barang dan harga) belum dapat dilaksanakan, kecuali sudah
ada izin dari orang wali, Tetapi jika barang yang diperjual
belikan itu barang ringan-ringan atau kecil-kecilan, tidak
diperlukan izin dari wali.*

Adapun firman Allah SWT QS. An-Nisa ayat 5

///.. 5}/ Y id - _ [ }}//95 /_//},a g},} //
9 /Sj PV J» &/J‘ vﬁ'}»‘ ;L@.L:«.“ |)353 Y_)
{},ﬁ//’:’}’,;{/,; IS 7 S VI

g me W38 2 150535 0 5815 0 5n 587515

Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada

dalam kekuasaan) kamu vyang dijadikan Allah

sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja

dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah
kepada mereka perkataan yang baik >

b) Kehendak Sendiri (Tanpa Paksaan)
Yang dimaksud dalam kehendaknya sendiri ialah
melakukan perbuatan jual beli dimana salah satu pihak tidak
melakukan suatu tekanan atau paksaan kepada pihak lainnya,

sehingga pihak lain melakukan jual beli bukan lagi disebabkan

reAgluejng jo AJISIdAIU) DTWER]S] d}e}§
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% Harun, Figih Muamalah, (Surakarta, Muhammadiyah Press, 2017), h. 68
% Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit

Gnerog , 2010), h.77 .
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kemauannya sendiri, tapi adanya unsur paksaan. Jual beli
dalam hal tersebut tidak sah.

Namun jika paksaan tersebut atas dasar pemaksaan yang
benar, maka dianggap sah. Seperti jika ada seorang hakim yang
memaksa menjual hak milikinya untuk menunaikan kewajiban
agama, maka paksaan tersebut berdasarkan paksaan atas
kebenaran.

Shighat (ljab dan kabul)

Para ulama figih sepakat bahwa unsur utama dari jual beli
yaitu kerelaan kedua belah pihak. kerelaan kedua belah pihak dapat
dilihat dari ijab dan kabulyang dilangsungkan. Menurut mereka
ijab dan k abul perlu diucapkan secara jelas dalam transaksi yang
bersifat mengikat kedua belah pihak, seperti akad jual beli dan
sewa menyewa.

Ma’qud ‘alaih ( Barang yang diperjual belikan)

Syarat-syarat barang yang diperjual belikan sebagai berikut:

a) Barang itu ada, atau tidak ada ditempat, tetapi pihak penjual
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu,
Misalnya, di satu toko karena tidak mungkin memajang barang
semuanya maka sebagaian diletakkan pedagang di gudangatau
masih di pabrik, tetapi secara meyakinkan barangitu boleh

dihadirkan sesuai dengan persetujuan pembeli dan penjual.
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L b) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. Oleh sebab
itu, bangkai, khamar, dan darah tidak sah menjadi objek jual
beli, karena dalam pandangan syara’ benda-benda seperti ini
tidak bermanfaat bagi muslim.

_ c) Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

seseorang tidak boleh diperjual belikan, seperti menjual belikan
ikan di laut atau emas dalam tanah.
d) Boleh diserahkan pada saat akad berlangsung atau pada waktu
yang disepakati bersama ketika transaksi berlangsung.
4) Nilai Tukar (harga Barang)
Termasuk nilai penting dalam jual beli ialah nilai tukar dari

barang yang dijual (untuk zaman sekarang adalah uang). Terkait

‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q

‘yelesewl njens uenefun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAuey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

dengan masalah nilai tukar para ulama membedakan al-tsaman
dengan al-si’r. Menurut mereka, al-tsaman ialah harga pasar yang
berlaku di tengah-tengah masyarakat secara actual, sedangkan al-
si’r ialah modal barang yang seharus diterima para pedagang

sebelum dijual ke consumen (pakai). Dengan demikan, harga

Jlaquuns ueyngaAusw uep ueswiniuesusaw eduel Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

C barang itu ada dua, yaitu harga antara pedagang dan konsumen
(harga jual pasar). Oleh sebab itu, harga yang dapat dipermainkan

oleh para padagang adalah al-tsaman.*’
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. 7 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Sapiudin Shidig., Figih Muamalat, (Jakarta:
Kencana, 2010), h. 72-76
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d. Prinsip Berdagang Dalam Islam
Praktik muamalah sebagai bagian dari ibadah memiliki derajat
yang tinggi. Orientasi utama disisi profit di dunia juga mencari
kebahagian di akhirat kelak. Untuk mencapai kesuksesan bisnis

(muamalah) baik di dunia maupun diakhirat kelak maka kuncinya

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

dalam muamalah ialah memahami dan mengaplikasikan empat sifat
yang melekat pada Rasulullah Muhammad Saw.* Diantanya sebagai
berikut:
1) Siddiqg (Benar dan Jujur)
Siddig bermaksud benar. Benar dalam ari kata
memberitahukan sesuatu secara benar dan tidak ada unsur

penipuan ataupun menyembunyikan sesuatu  maksudnya

‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q

‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesijnuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

menyembunyikan adanya cacat pada barang yang dijual. Jujur
dapat diaplikasikan untuk dirinya sendiri maupun kepada orang
lain. Sifat jujur melahirkan sifat keyakinan dan keberanian untuk
menghadapi ujian apapun bentuknya. Bentuk nyata dari insan

yang shiddig dalam praktik pemasaran antara lain kesungguhan

Jlaquuns ueyngaAusw uep ueswiniuesusaw eduel Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

dalam menempati janji, pelayanan, pelaporan, mengakui
kelemahan, tidak bohong dan tidak menipu.®
2) Amanah (Terpercaya)
Amanah dapat dimaknai dengan sikap bertanggung jawab.

Maksudnya ialah adanya tanggung jawab untuk mengembalikan
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- % Nur Asnawi, Muhammad Asnawi Fanani, Pemasaran Syariah: Teori, Filosofi, dan Isu-
isu-Konterforer, (Depok: Rajawali Pres, 2017), h.271-272
% Ibid, h.272-273
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setiap hak kepada pemiliknya, tidak mengurangi hak orang lain dan
tidak serakah. Sikap amanah mutlak harus dimiliki oleh seorang
marketing muslim. Sikap amanah ini di antaranya tidak melakukan
penipuan, memakan riba, tidak menzalimi, tidak melakukan suap,
tidak memberikan hadiah yang diharamkan, dan tidak memberikan
komisi yang di haramkan.*°

Fathanah (cerdas)

Fathanah yang dimaksud ialah kebijakan yaitu bijak dalam
menjalankan praktik pemasaran sehingga tidak melupakan akhirat.
Fathanah dapat memunculkan kreativitas dan inovasi Yyang
bermanfaat. Sifat cerdas ini disebur dengan ululalbab (orang yang
senantiasa mengoftimalkanpikirannya). Sifat cerdas dan bijaksana
apabila dipraktikkan akan mampu menjalankan, menganalisis dan
mengambil kebijakan strategi secara adilsehingga siap dalam
menghadapi lingkungan yang selalu adaptif bahkan situasi kacau
(chaos) dan memiliki misi memunculkan keunggulan komferetif
berkelanjutan dalam praktik pemasaran berbasis nilai islam.**
Tabligh (Komunikatif)

Tabligh bermakna menyampaikan sesuatu dengan objektif
dan iklas. Pemasaran secara ‘tabligh’ ini juga berlaku pada semua
proses dan strategi pemasaran. Termasuk dipraktikkannya konsep

‘ta’awun (berkerja sama).

0 1pbid, h.276
1 Ibid, h.277-278
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Sifat komunikatif ini akan melahirkan kecintaan terhadap
customer. Sifat ini merupakan representasi personality pemasaran
dalam menyampaikan informasi dengan benar melalui tutur kata
yang tepat sesuai dengan budaya dan lingkungan. Al-Qur’an
memberikan istilah komunikatif secara benar dan berbobot dengan

istilah gaulan sadidan.*?

e. Sifat Yang Harus Dimiliki Marketing Muslim

1)

2)

3)

Tidak cepat puas, semangat untuk memacu prestasinya. Hidup
adalah peroses menuju peningkatan terbaik. “Hari ini harus lebih
baik dari hari kemarin, esok harus lebih baik dari hari ini”.
Memanfaatkan peluang dan tetap semangat untuk maju merupakan
pendukung penting kesuksesan dalam bisnis.

Fleksibilitas atau lentur, sifat ini menuntut pelaku bisnis untuk
supel (luwes) dengan berbagai kondisi dan reaksi. Kemampuan
dapat memahami keinginan dan keinginan pembeli merupakan
kunci untuk menaklikan hati pembeli. Termasuk mengetahui dan
memahami situasi atau apa yang disukai Allah Swt dan orang yang
disukai Allah Swt kelak akan memperoleh syafa’atnya.

Ketabahan, kesabaran, keuletan, dalam menjalankan bisnis selalu
menghadapi berbagai tantangan dan halangan. Semua itu harus
dilalui dengn tabah, sabar, dan dilarang berhenti berharap. Terlalu

pasrah merupakan penghambat perjalanan mencapai sukses. Allah

“2 |bid, h.281
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Swt sangat mencintai orang yang bersabar, tabah dan selalu
optimis.

Kemampuan memanfatkan waktu dan peluang bahkan
menciptakannya, peluang atau kesempatan adalah hal yang
berharga bagi para pelaku bisnis. Dalam keadaan sesulit apa pun
tetap yakin bahwa peluang itu pasti ada atau kemudahan itu pasti
datang. Hal ini juga berhubungan dengan betapa berharganya
waktu karena waktu adalah amanat yang harus di pertanggung
jawabkan.*?

Percaya diri, dalam memanfaatkan peluang pelaku bisnis harus
bertindak cepat, oleh karena itu diperlukan tingkat kepercayaan diri
(keyakinan) yang kuat pada diri marketing. Hal ini berkaitan
dengan keyakinan tentang apa yang dilakukan benar, objek yang
diperdagangkan tidak palsu dan bukan sesuatu yang dibenci Allah
Swit.

Optimisme, sifat optimis akan dapat meningkatkan semangat
bahkan dapat juga menjadi passion. Sebaliknya, berfikir yang
negatif, takut gagal dan mengurungkan niat akan menjadi
penghambat. Alam bawah sadar manusia merupakan kekuatan
yang besar dalam menciptakan kegiatan. Apabila terisi oleh pikiran
tentang kesuksesan maka akan memberikan dorongan untuk

sukses, begitu juga sebaliknya. Yang tidak kalah penting ialah

3 Ibid, h.206
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memiliki prasangka baik kepada Allah Swt aatas segala perbuatan
baik yang telah dilakukan.

Belajar dari pengalaman, belajar dari pengalaman merupakan ilmu
yang baik supaya tidak terjerumus kembali pada lubang yang sama.
Kesalahan atau kegagalan bila disadari merupakan obat yang
sangat baik untuk manggapai kesuksesan. Manusia memang
tempatnya salah dan lupa, tetapi Allah Swt mengingatkan bahwa
ciri orang bertakwa ialah orang yang tidak mengulangi kesalahan

yang telah diketahui.**

f. Transaksi yang di Larang Dalam Jual Beli

Transaksi yang Mengandung Unsur Riba
Secara etimolohi riba berarti tambahan, baik yang terdapat pada
suatu atau tambahan tersebut sebagai ganti terhadap sesuatu
tersebut, seperti menukar satu dirham menjadi dua dirham.
Adapaun secara etimologi, riba berarti adanya tambahan dalam
suatu barang yang khusus dan istilah ini digunakan pada dua
bentuk riba, yaitu riba fadl (transaksi barang sejenis) dan riba
nasi’ah (karena ada penagguhan waktu sehingga ada tambahan
harga).
Gharar/Taghir (Ketidak pastian)

Gharar secara etimologis adalah keraguan, tipuan, atau

tindakan yang bertujuan untuk merugikan pihak lain.

‘yelesewl njens uenefun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAuey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

4 Ibid, h.207
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Tadlis (Penipuan)

Tadlis berasal dari kata dallasa-yudallisu-tadlis yang berarti
tidak menjelaskan sesuatu, menutupinya dengan penipuan. Tadlis
hukumnya haram. Siapa saja yng melakukannya berdosa. Sebab,
tadlis itu merupakan bagian dari penipuan.

Untuk menghindari bentuk transaksi tadlis maka kita harus
berlaku transparan menjelaskan kondisi barang apa adanya. Jika
ada cacat atau kekurangan maka itu harus dijelaskan. Jika telah
dilakukan perubahan terhadap barang atau dilakukan tambahan
atau pengurangan maka itu pun harus dijelaskan. Hal ini dilakukan
supaya harta yang diperoleh pun setatusnya halal dan akan
diberkahi.

Transaksi Najasy (Rekayasa Pasar)

An-najasy didefenisikan sebagai tambahan pada harga
suatu barang dagangan dari orang yang tidak ingin membeli agar
orang lain terjebak padanya. Seseorang yang tidak ingin membeli
barang barang (satu grup dengan penjual) dating dan meninggikan
harga barang agar pembeli lain mrngikutinya, kemudian saling
melakukan penawaran setingg-tingginya yang efeknya adalah
konsumen lain terperdaya dengannnya. Hal ini sama juga
didefenisikan oleh Dewan Syariah Nasional melalui fatwanya, bai’
najasy atau tanajusy atau najsy adalah tindkan menawarkan barang

denfgan harga lebih tinggi oleh pihak yang tidak bermaksud
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membelinya, untuk menimbulkan kesan bnayak pihak yang
berminat membelinya strategi jual beli model ini diharamkan
kerena berisi kezaliman.*

Secara umum jual beli najasy merupakan suatu taktik yang
dilakukan oleh pedagang untuk melariskan dagangannya melalui
“promosi” yang berlebihan atau menipu agar orang menjadi
tertarik untuk membeli barangnya, atau orang membeli barangnya
dengan harga yang lebih tinggi dari sesungguhnya. singkatnya
dapat disebut dengan perekayasaan permintaan.

Contohnya seperti pembeli A menawar barang di pasar
dengan harga 50 ribu. Pembeli A merupakan orang yang benar-
benar membutuhkan barag ini. Kemudian dating pembeli B yang
merupakan orang yang berpura-pura menawar barang tersebut
dengan harga 75 ribu. Karena pembeli A takut tidak mendapatkan
barang ini maka pembeli A akan menaikan penawaran menjadi 80
ribu. Dan pada akhirnya penjualakan menjualnya pada pembeli A
dengan harga 80 ribu. Ataupun contoh lainnya sebuah minuman
mineral Aqua dengan minuman lainnya seperti Lee Mineral yang
rasanya katanya ada manis-manisnya dan lebih segar di
bandingkan dengan minuman Aqua, sehigga pembeli tertarik untuk

membeli Lee Mineral di bandingkan dengan Aqua.

5 Ibid, h. 295.
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Ingkar Janji

Dalam Islam, janji dianologikan sebagai sebuah utang.
Konsep al-wa’du dainum (janji adalah utang) menjadi penting
sebab utang harus ditunaikan (dilunasi).

Jika berjanji sebaiknya hati-hati. Kehati-hatian ini
mengandung makna pengukuran secara tepat akan kemampuan diri
dalam menepati janji. Orang beriman itu adalah orang yang
beruntung karena mampu memelihara amanat-amanat dan janjinya.
Lebih aman jika tidak melakukan janji kepada manusia maupun
dengan Allah Swt. Menjaga lisan dengan baik akan mendatangkan
kebijaksanaan. Bisnis dalam islam dijalankan diatas kebijaksanaan,
bukan di atas janji dan rayuan.*

Banyak Bersumpah

Sesungguhnya terlalu gampang dan sering bersumpah
dengan nama Allah menunjukkan tidak ada kurangnya
pengagungan terhadap Allah Swt. Padahal mengagungkan nama
Allah merupakan tanda sempurnya tauhid.jika serung bersumpah
maka orang akan mengganggap remeh sumpuhnya tersebut.
Akibatnya, sumpah dengan nama Allah dianggap remeh pula.*’

Kita diperbolehkan bersumpah atas nama Allah selama

sumpah itu benar. Namun, pada saat jual-beli hukumnya makruh

‘yelesewl njens uenefun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAuey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

% Ibid, h. 297.
7 Ibid, h. 298.
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(tidak dianjurkan), walaupun sumpahnya benar, karena akan
mengurangi keberkahan Allah Swit.
Ihtikar (Monopoli untuk Meraup Keuntungan di Atas Normal)

Intikar dalam Kamu Besar bahasa Indonesia bermakna
penimbunanbarang keperluan umum dimana saat masyarakat
sangat membutuhkannya maka menjual kembali dengan harga
lebih tinggi sehingga memperoleh keuntunggan yang besar, atau
bias dikatakan menyimpan barang dagangan untuk menunggun
lonjakan harga. Menurut Bugi, secara etimologi ihtikar berasal
dari kata hakara yang berarti az-Zulm (aniaya) dan isa’ah al-
mu’asyarah (merusak pergaulan).48

Lebih lanjut lagi Bugi memaparkan pendapat ulama
mengenai defenisi ihtikar, anatara lain menurut Imam Asy
Syaukani, Ihtikar adalah penimbunan barang dagangan dari
peredarannya. Imam Al-Ghazali mengartikannya sebagai penjual
makanan yang menyimpan barang dagangannya dan menjualnya
setelah harga melonjak. Sedangkan menurut ulama Madzhab
Maliki ihtikar adalah penyimpanan barang oleh produsen baik
berupa makanan, pakaian, dan segala barang yang dapat merusak
pasar.

Sementara menurut fatwa Dewan Syariah Nasional.

Defenisi ihtikar adalah membeli sesuatu barang yang sangat

“8 Ibid, h. 301.
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diperlukan masyarakat pada harga mahal dan menimbunnya
dengan tujuan untuk menjualnya kembali pada saat harganya lebih
mahal. Berdasarkan paparan para ahli, maka ihtikar secara esensi
adalah menyimpan barang yang dibutuhkan masyarakat dan
memasarkannya setelah harga mengalami kenaikan karena terjadi

kelangkaan dan over demand.*

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

”3. Pendapatan
a. Pengertian Pendapatan
Peningkatan yaitu proses, cara untuk meningkatkan (usaha,
kegiatana, dll), Peningkatan ialah proses atau cara untuk menaikan
sesuatu atau usaha kegiatan untuk memajukan sesuatu, kesatuan yang

lebih baik lagi dari pada sebelumnya. Peningkatan ialah Suatu upaya

‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q

‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesijnuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

yang dilakukan pedagang untuk meningkatkan pendapatan, pedagan
dikatakan meningkat apabila adanya suatu perubahan pendapatan.
Pedagang dikatakan meningkat apabila adanya suatu perubahan dalam
perores berdagang, hasil berdagang mengalamin peningkatan.
Pendapatan ialah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang

timbul dari aktivitas normal entitas selama suatu periode jika arus

Jlaquuns ueyngaAusw uep ueswiniuesusaw eduel Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

masuk tersebut mengakibatkan ekuitas, yang tidak berasal dari
kontribusi penanaman modal.*
Sedangkan menurut KBBI ialah hasil kerja (usaha dan

sebagainya). Menurut Ramlan Pendapatan usaha merupakan hasil dari

‘nery eysng NN wizi edue) undede ymuag wejep Iul sijn} A1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwsaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

“* Ibid, h. 302.
%0 Dewan Standar Akuntansi Keuangan, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan,
(Jakarta Ikatan Akuntan Indonesia, 2009), h. 24
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sebuah usaha yang telah dilakukandalam periode tertentu. Menurut
Hanum Tingkat pendapatan merupakan tingkat hidup yang dapat
dirasakan setiap induvidu ataupun kelurga, didasari oleh penghasilan
yang didapatkan ataupun sumber pendapatan mereka.

Sumber Pendapatan Menurut Suparmoko secara garis besar
pendapatan dibagi menjadi 2 yaitu: Gaji dan Upah, Pendapatan dari
Usaha Sendiri dan Pendapatan dari Usaha Lain.

Pendapatan dapat diakui atas dasar tingkat selesainya produksi
dalam hal ini suatu perusahaan beroperasi atas dasar pesanan atau atas
dasar kontrak yang mengikat, khususnya untuk projek-projek jangka
panjang. Pengakuan semacam ini mungkin tidak perlu dilakukan
bilamana takaran pengukur pendapatan dialihkan dari periode waktu
menjadi order atau kontrak pekerjaan. Pengertian pendapatan sebagai
produk perusahaan hendaknya diartikan secara luas yaitu bahwa
pendapatan ditimbulkan dan melekat dalam seluruh aliran kegiatan
perusahaan. Jadi, pengertian pendapatan sebenarnya terlepas dari
masalah pengukuran dan pengakuan, artinya pendapatan itu sendiri
sebenarnya bukan merupakan hasil pengukuran dan pengakuan
(timing). Masalah pengukuran dan pengakuan sebenarnya merupakan
masalah teknis akuntasi untuk menentukan saat pencatatan pendapatan
dalam sistem pembukuan. Menurut Kam, ada beberapa faktor yang
dapat membentuk atau menimbulkan pendapatan.Pendapatan berkaitan

erat dengan kenaikan aktiva tersebut berwujudaliran kas masuk keunit
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usaha. Aliran kas masuk ini terjadi terutama akibat kegiatan produksi

dan penjualan output perusahaan.™

Didalam unsur-unsur pendapatan yang dimaksud adalah asal
dari pada pendapatan itu diperoleh, dimana unsur-unsur tersebut
meliputi:

1) Pendapatan hasil produksi barang atau jasa

2) Imbalan yang diterima atas penggunaan aktiva atau sumbersumber
ekonomis perusahaan oleh pihak lain.

3) Penjualan aktiva diluar barang dagangan merupakan unsur-unsur
pendapatan lain-lain suatu perusahaan.

Dalam pendapatan diketahui bahwa sumber pendapatan itu
dapat melalui beberapa aspek dimana dapat dijabarkan menjadi tiga
sumber pendapatan, yaitu:

1) Pendapatan operasional, yaitu pendapatan yang bersal dari aktivitas
utama perusahaan.

2) Pendapatan non operasional, pendapatan yang tidak terkait dengan
aktifitas perusahaan, yaitu pendapatan yang didapat dari faktor
external.

3) Pendapatan luar biasa (extra ordinary), yaitu pendapatan yang tak
terduga dimana pendapatan ini tidak sering terjadi dan biasanya
diharapkan tidak terulang lagi di masa yang akan datang.

Ada dua jenis pendapatan, Menurut Aditsasmita ada dua jenis

pendapatn menurut cara perolehannya sebagai berikut:

*! Suwarjono, Teori Akuntansi (Jakarta: Gunadarma, 2011), h. 17
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1) Pendapatan kotor ialah pendapatan yang diperoleh sebelum
dikurang dengan biaya pengeluaran lain.

2) Pendapatan bersih ialah merupakan pendapatan yang diperoleh
setelah dikurang dengan biaya dan pengeluaran lain.>

Pendapapatan Masyarakat adalah semua penerimaan, baik tunai
maupun bukan tunai yang merupakan hasil dari penjualan barang atau
jasa dalam jangka waktu tertentu (income revenue).*® Pendapatan juga
dapat diartikan sebagai penghasilan dari usaha pokok perusahaan atau
penjualan barang atas jasa diikuti biaya-biaya sehingga diperoleh laba
kotor.>*

Pengembangan atau peningkatan penginvestasian merupakan
salah satu prinsip Islam dalam pilar ekonomi Islam. Karena
peningkatan investasi berarti penggerakan roda perekonomian, ikut
berperan dalam menstimulasi mobilitas perdagangan, serta ikut
berperan dalam menciptakan kemakmuran dan kesejahteraan yang
dinikmati oleh sebanyak mungkin lapisan masyarakat.”

b. Pendapatan Menurut Ekonomi Syariah

Dalam Islam pendapatan dijelaskan dalam surah An-Nisa ayat

29 tentang jaganlah kamu memakan harta sesama kamu dengan jalan

yang batil kecuali dengan perniagaan atau jual beli.

: °2 Fitriawan, W. (2021). Pasar Rakyat untuk Peningkatan Ekonomi Lokal. KUAT:

Kettangan Umum dan Akuntansi Terapan, h. 12-16

5% Ahmad Ilham Solihin, Buku Pintar Bank Syariah, (Jakarta, PT Gramedia Pustaka
Utama,2010), h. 621

> 1bid. h. 26

*® Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam: Sistem Ekonomi Islam, Pasar Keuangan, Hukum
Hadd Zina, Qadzf, Pencurian, Penerjemah: Abdul Hayyie Al-Kattani dkk, (Depok: Gema Insani &
Darul Fikri), h. 104
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Pendapatan adalah uang yang diterima dan diberikan kepada
subjek ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan berupa
pendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan
dan pendapatan dari kekayaan.>®

Oleh sebab itu, islam sangat menganjurkan aktivitas
perdagangan dan menegaskan urgensitasnya untuk mencari
penghidupan. Allah SWT memberkahi perdagangan untuk
menghasilkan keuntungan dan meningkatkan produksi. Islam
menjadikan kerja sebagai asas mendapatkan pemasukkan dan
keuntungan, dan kontrak-kontrak yang legal merupakan bentuk-bentuk
usaha yang menuntut keahlian, pengalaman dan kesungguhan.®’

Bisnis jual beli adalah jalan mendapatkan keuntungan ynag
legal, karena itu halal. Sedangkan riba atau bunga adalah haram. Sebab
uang tidak bias melahirkan uang. Oleh sebab itu, pemasukan yang di
dapat melalui bisnis riba adalah haram, karena di dapatkan usaha dan
kerja. Riba tidak lain adalah kezaliman dan pengekspoitsian. Salah satu
factor terpenting terjadinya inflasi moneter, merebaknya praktik-
praktik penimbunan dan monopoli, terjadinya jurang kesenjagan yang
sangat tajam antara masyarakat kaya yang hidup bermewah-mewahan
dengan masyarakat miskin yang hidup serba kekurangan. Bahkan lebih

dari itu, Islam menharamkan segala perbuatan dan usaha keji, seperti

*® Jafar Nurnasihin, “Alokasi Pendapatan Dalam Presfektif Ahli Ekonomi Islam”,
(Skripsi: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, 2019), h. 22-23.
~ °"lbid, h. 104
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penyuapan, pencurian, perampasan, penggelapan, korupsi, penjarahan
dan penipuan.®®

Keuntungan secara syara’ berhak didapatkan oleh setiap orang
yang melakukan suatu usaha atau kerja dalam memproduksi suatu
barang atau usaha dan kerja dalam memperniagakannya. Keuntungan
ialah hasil untuk penganturan atau pengelolaan, dalam artian seorang
pemilik lapangan pekerjaan (pengusaha) yang mengatur dan mengelola
suatu proyek berhak mendapat output atau keuntungan yang didapat
sebagai aktivitas produksi sebagai imbalan terhadap peran dan
andilnya dalam aktivitas produksi tersebut.>®

Dalam mudharabah khusunya, keuntungan bisa diketahui
setelah modal yang ada dari barang menjadi uang (melikuidasi,
menguangkan modal yang ada) dan hal ini tidak bisa dilakukan
penyelesaian akhir terhadap aktivitas transaksi secara sempurna dan
ditemukan keuntungan yang riil dan nyata.*

Tujuan dari itu semua, agar modal yang ada kembali seperti
semula, sehingga pihak pemilik modal bisa mengambil dan
mendapatkan kembali modalnya terlebih dahulu, kemudian sisanya
yang berarti keuntungan yang didapat bisa dibagi. Karena hokum asal
keuntungan adalah sebagai pelindung modal, maka tidak ada yang
namanya keuntungan kecuali setelah modal yang ada kembali kepada

pemiliknya secara utuh seperi semula.®*

%8 |bid, h. 104
% Ibid, h. 107
% 1bid, h. 109
®1 Ibid, h. 109
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B.-Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
No’ | Nama Judul Jenis Kesimpulan Perbedaan
| Penulis Penelitian penelitian
1 3| Sry Wala Kontribusi Kualitatif | Dalam penelitian | Sedangkan
—| Resky Usaha ini bahwa rata- | dalam
=1 (2019) Kuliner rata keuntungan | penelitian
Dange usaha kuliner | yang saya
Terhadap Dange dalam | lakukan
Pendapatan satu bulan adalah | memiliki
Rumah sebesar Rp. | perbedaan di
Tangga (Studi 7.622. 493 | dalam prinsip-
Kasus Usaha sedangkan prinsip
Kuliner kontribusi usaha | ekonomi
Dange Di kuliner  Dange | dalam
Desa Benteng terhadap meningkatkan
Kecamatan pendapatan pendapatan
Mandalle rumah  tangga | pedagang
Kabupaten memiliki diantaranya:
Pangkep) persentase Siddiq,
sebesar 48,48% | Amanah,
per bulan.® Fathanah,
Tabliq
2 |Sesi Enjel | Peran Usaha | Kualitatif | Dalam penelitian | Sedangkan
(2019) Mikro Kecil ini peran | dalam
Menengah UMKM  salah | penelitian
(UMKM) satunya yang | yang saya
Dalam sangat lakukan
Meningkatkan berpengaruh memiliki
Kesejahteraan pada perbedaan di
Masyarakat kesejahteraan dalam prinsip-
Menurut masyarakat yaitu | prinsip
Ekonomi dengan ekonomi
Islam terciptanya dalam
lapangan meningkatkan
pekerjaan yang | pendapatan
dapat memenuhi | pedagang
empat indicator | diantaranya:
kesejahteraan Siddiq,
U yaitu, Amanabh,
pendapatan Fathanah,

: %2 Sry Wala Resky, “Kontribusi Kuliner Dange Terhadap Pendapatan Rumah Tangga
(Studi Kasus Usaha Kuliner Dange Di Desa Banteng Kecamatan Mandalle Kabupaten
Pangkep) ”, (Disertai: Universitas Negeri Makasar, 2019), h. 58.
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L perumahan, Tabliq

. kesehatan  dan

o pendidikan.

C Sedangkan

menurut

= ekonomi islam

segala  sesuatu

kegiatan  yang

C mendatangkan

= manfaat bagi

o orang lain,

c misalnya

Ll membuka

lapangan

pekerjaan  baru
O yang berperinsip
- jujur dan tidak

menzolimi

pembisnis lain.”

3 | Ade Peranan Kualitatif | Berdasarkan Sedangkan
Muhammad | Usaha Kecil hasil penelitian | dalam
Alimul Menengah dapt penelitian
Basar (UKM) diketahuibahwa | yang saya
(2015) Dalam UKM yang | lakukan

Meningkatkan berada di | memiliki
Kesejahteraan Kecamatan perbedaan di
Masyarakat Cibeureum dalam prinsip-
Di Kecamatan mengalami prinsip
Cibeureum perkembangan | ekonomi
Kabupaten yang positif baik | dalam
Kuningan dari jumlah | meningkatkan
UKM yang | pendapatan
= bertambah pedagang
A ataupun dari | diantaranya:
- pendapatan Siddig,
masyarakat.®* Amanah,
o Fathanah,
Tablig

L]

7

83 Sesi Enjel, ” Peran Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Dalam Meningkatkan
Kegejahteraan Masyarakat Menurut Ekonomi Islam”,(Disetai: Universitas Islam Negeri Raden
Intan, 2019), h. 95.
< % Ade Muhammad Alimul Basar, “Peranan Usaha Kecil Menengah (UKM) Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di Kecamatan Cireureum Kabupaten Kuningan”,
(Disertai: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon, 2015), h. 118.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A;‘;Metode Penelitian

=1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah kualitatif adalah
pengumpulan data pada suatu latar ilmiah dengan maksud menafsirkan apa
yang terjadi di lapangan.®® Dalam hal ini penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang bersifat deskriftif bdan cenderung menggunakan analisa.
Lokasi Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan
dilakukan Lokasi di Alun-alun Desa Sungai Meranti Kec. Pinggir.

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek adalah individu, benda, atau organisme yang dijadikan
sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian
yang bersumber informan.®®

Subjek dalam penelitian ini adalah Pedagang yang ada di Alun-
alun Desa Sungai Meranti Kec. Pinggir.

Objek penelitian adalah permasalahan atau tema yang sedang
diteliti.®’

Objek dalam penelitian ini adalah peran unit usaha kuliner dalam

meningkatkan pendapatan pedagang.

‘nery eysng NN wizi edue) undede ymuag wejep Iul sijn} A1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwsaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

Jejak, 20

‘yelesewl njens uenefun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAuey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

% Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: Cv
18), h. 2.
% Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan

Kuantitatif, (Yogyakarta: Penerbit Erlangga, 2009), h. 91.

%7 Ibid, h. 91.
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Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan peristilahan yang melibatkan
tugas-tugas sederhana dalam menjawab pertanyaan dari pedoman
wawancara yang di buat, sehingga apa pun kegiatan penelitian yang
dilakukan tentunya membutuhkan keterlibatan pihak lain.

Informan ialah kehadiran seseorang yang dimintai informasi terkait
objek yang diteliti ia mempunyai banyakinformasi terkait dengan data dari
penelitian yang dilakukan, oleh karena itulah penyebutan informan lebih
lekat dengan narasumber yang biasanya ada dalam penelitian yang subjek
penelitiannya berupa “kasus” satu kesatuan.®®

Dalam hal ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan informannya sebanyak 10 pedagang diantaranya: Bapak Joam, Ibu
Rian, Ibu Dwi, Ibu Santi, Ibu Yesi, Ibu Aminah, Ibu Dewi, Bapak Untung,
Bapak Agus, Ibu lim
Sumber Data
Dalam penelitian sumber data dapat dibagi menjadi dua yaitu:

a. Data primer ialah sumberdata yang langsung memberikandata kepada
pengumpul data.®® meliputi yaitu data yang didapat pada saat
melalukan  wawancara terhadap narasumber.

b. Data skunder ialah sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul, misalnya lewat orang lain atau lewat document.”
meliputi data yang diperoleh dari bahan kepustakaan, dan merupakan

data yang sudah diolah.

68 Rina Hidayat, “Penelitian IImiah, Com”, artikel dari

https //penelitianilmiah.com/informan-penelitian/ Di akses pada 12 Juni 2022

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta CV, 2021), h. 104
" 1bid, h.104
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6 Teknik Pengumpulan Data

N a. Observasi merupakan langkah awal menuju focus perhatian lebih luas
yaitu observasi partisipan, hingga observasi hasil praktis sebagali
sebuah metode dalam kapasitasnya sendiri-sendiri. Observasi ini dapat

.:;; dilacak pada kemapanan akar teoritis metode interaktionis-simbolik,

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

karena dalam mengumpulkan data, peneliti sekaligus dapat
berinteraksi dengan subjek penelitiannya’

b. Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan
bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses
interaksi antara pewawancara dan sumber informasi atau orang yang

diwawancarai melalui komunikasi langsung. "
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c. Dokumentasi Menurut Satori & Komariah menyatakan bahwa defenisi
dari dokumen adalah catatan kejadian yang sudah lampau yang
dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan dan karya bentuk.

7 Teknik Analisa Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis

Jlaquuns ueyngaAusw uep ueswiniuesusaw eduel Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

deskriptif kualitatif dimana analisis dilakukan dengan cara memilih data
~ yang penting, baru, unik dan terkait dengan rumusan masalah atau

pertanyaan penelitian, analisis didasarkan pada seluruh data yang
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™ Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: CV
Jejak, 2018), h.110

2 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2017), h. 372
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terkumpul melalui berbagai teknik pengumpulan data yaitu observasi,

wawancara mendalam dan dokumentasi.”

Observasi yang dilakukan oleh peneliti ialah dengan cara
mengamattin lingkungan sekitar terlebih dahulu untuk mengetahui
permasalahan apa saja yang terjadi di lapangan maupun apa saja yang
dilakukan oleh para pedagang. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti
ialah dengan cara mewawancarai pedagang tentang Alun-alun dan
bagaimana cara meningkatkan pendapatan pedagang serta yang berkaitan
dengan apa yang diteliti oleh penulis. Dokumentasi yang dilakukan oleh
peneliti ialah mendokumentasikan pada saat wawancara bersama pedagang.
Metode Penulisan

Untuk mengelola data yang sudah di kumpulkan, maka peneliti
menggunkan beberapa metode sebagai berikut:

a. Deduktif adalah mengumpulkan data-data yang ada hubungannya
dengan masalah yang diteliti dari yang bersifat umum sehingga dapat
diambil kesimpulan.™

b. Deskriptif adalah pemaparan atau menggambarkan dengan kata-kata
secara jelas dan terperinci sesuai dengan masalah yang diteliti dari yang

bersifat umum sehingga dapat diambil kesimpulan.

"3 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Opcit, h. 175
" Ibid. h. 131
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BAB V

PENUTUP

A~ Kesimpulan

o Wa Rt
2 C:L 111 A

.1

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka dapat

“disimbulkan bahwa:

_1 Peran unit usaha kuliner dalam meningkatkan pendapatan pedagang adalah

v

dengan mengubah tempat dan menyedikan tempat yang strategis bagi para
pedagang dan pembeli dimana salah satunya pedagang juga bisa
meningkatkan pendapatannya sendiri dengan cara menjaga kualitas
produk, dan memberikan pelayanan terbaik kepada pembeli. kira-kira
peningkatan yang dialami pedagang Bapak Joam 50%, Ibu Rian 67%, Ibu
Dwi 60%, lbu Santi 67%, lbu Yesi 47%, lbu Dewi 67%, Bapak Agus
50%, Bapak Untung 50%, Ibu Aminah 67%, dan lbu IIm 67% dari
pendapatan sebelumnya dan sesudahnya selama per bulan.

Tinjauan ekonomi syariah terhadap peran unit usaha kuliner yang
dilakukan dalam meningkatkan pendapatan pedagang di Alun-alun sungai
Meranti, umumnya sesuai dengan sistem ekonomi syariah, dimana para
pedagang dalam berdagang dengan sikap Siddig, Amanah, Fatonah dan

Tabligh.
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B.-Saran
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Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran yang

diharapkan akan bermanfaat bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan peran

1 ejdi

|
A

i L GLE

—unit usaha kuliner dalam meningkatkan pendapatan pedagang di Alun-alun

esa Sungai Meranti Kec. Pinggir, adapun saran-saran yang dapat

\Jl%ﬁ'

\
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jdisampaikan sebagai berikut:

<

SN

1. Bagi pedagang yang berada di Alun-alun Desa Sungai Meranti Kec.

Pinggir di harapkan untuk tetap berjualan dengan jujur dan tidak

nely e

mengubah cita rasa pada dagangan yang di jual.

2. Diharapkan bagi pedagang di Alun-alun Desa Sungai Meranti Kec. Pinggir
tetap taat pada aturan-aturan yang ada menurut syariat islam dalan
berdagang.

3. Bagi penulis selanjutnya diharapkan bisa menemukan permasalahan dan

solusi lain mengenai peran unit usaha kuliner dalam meningkatkan

pendapatan pedagang di Alun-alun Desa Sungai Meranti.

SIJATU() dIWB[S] 383§
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Adapun 10 pedagang yang di wawancarai antara lain: Bapak Joam, Ibu

ian, Ibu Dwi, Ibu Santi, Ibu Yesi, Ibu Aminah, Ibu Dewi, Bapak Untung,

apak Agus, Ibu lim

Sudah beberapa lama bapak/ibu berdagang di alun-alun desa sungai
Meranti?

Apakah ada peningkatan pendapatan dari awal berdagang hingga sekarang
Apakah bapak/ibu merasa nyaman ketika desa mengalokasikan pedagang?
Apakah bapak/ibu melakukan akad saat transaksi jual beli?

Apakah bapak/ibu melakukan pembukuan saat transaksi akad?

Berapa keuntungan yang di dapat dalam berjualan?

Apakah bapak/ibu melakukan prinsip ekonomi syariah dalam
melaksanakan jual beli?

Apa yang akan bapak/ibu lakukan ketika mengalami kegagalan dalam

berdagang?
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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q\.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Tel@ di perbaiki sesuai dengan permintaan Tim Penguji Munaqasyah Fakultas Syariah dan

ukum Lﬁiversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
;3 Pekanbaru, 13 Juni 2022
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Lgl’élDAI!l)l&TAN PEDAGANG DI ALUN-ALUN DESA SUNGAI MERANTI KEC.
?llg@Glﬁ_DlTlNJAU MENURUT EKONOMI SYARIAH”, yang ditulis oleh :
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§ S X Nama : Nur Fadila Habibah
8¢ < Nim : 11820525159
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SURAT KETERANGAN

Bt eydfo »

P&n gelola jurnal Hukum Islam dengan ini menerangkan bahwa:

z
w
Nama : NUR FADILA HABIBAH
w
I‘SJTM : 11820525159
Jurusan : EKONOMI SYARIAH
Jgdul : PERAN UNIT USAHA KULINER DALAM

MENINGKATKAN PENDAPATAN PEDAGANG DIALUN-
ALUN DESA SUNGAI MERANTI KEC.PINGGIR
DITINJAU MENURUT EKONOMI SYARIAH
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Pembimbing  : Dr. Wahidin,M.Ag

Sye15

ma tersebut diatas telah menyerahkan jurnal Skripsi sesuai dengan pedoman

g telah ditetapkan.

1391

N

Pekanbaru, 05 Juli 2022
#w Pimpinan Redaksi.

AM Svahrin, S.H.

NIP. 198804302019031010

M.H., CPL
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-h ‘..l Uglﬂl g a‘—’n - Fd.‘ I MIﬁ““
U.?-ﬂ!:" © FACULTY OF SYARI’AH AND LAW
= 0 == JI. H.R. Soebrantas No. 155 KM. 15 Simpang Baru Panam Pekanbaru 28293 PO.Box. 1004 Telp. 0761-561645
sﬁsggmu O Fax. 0761-562052 Web.www.uin-suska.ac.id,E-mail: rekior@uin-suska.ac.id
S
22 @E PENGESAHAN PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL
) g_' o FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM
‘é = 8 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
= Q
S 3
ce =
@_r@osal d’&lgan judul PERAN UKM DALAM MENINGKATKAN PENDAPATAN

BEBAGANG DI ALUN-ALUN DESA SUNGAI MERANTI KEC. PINGGIR DITINJAU
MENURUT EKONOMI SYARIAH ditulis oleh saudara

o @ w

Rama : Nur Fadila Habibah

= %)

EM g £ 11820525159

&

'-grogram Stidi : Ekonomi Syariah

e )

%iseminan‘l?an pada

=

AHari / Tanggal : Kamis, 21 Oktober 2021
=]

Narasumber - L. Prof Dr. Akhmad Mujahidin, M. Ag

IT. Dr. Budi Azwar, SE., MM
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Telah diperbaiki sesuai dengan saran narasumber seminar proposal mahasiswa Fakultas
ariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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2 H4l @ Z :Mohon Izin Riset
82588 X
550 ke
; S8 2 YQ.Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP
2 3 e 2 g Prgvinsi Riau
T =

T 0 S0 =
L1 %@ S Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
S € 2 5 Disampaikan bahwa salah seorang mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum
‘é 2 2 g Universitas Sultan Syarif Kasim Riau :
o S 39 =~
SC€5E c Nama : NUR FADILA HABIBAH
<. L5 2 NIM : 11820525159
= e S = Jurusan : Ekonomi Syariah S1
5= %§ Semester : VIII (Delapan)
¢ O ) g Lokasi : UKM Desa Sungai Meranti Kec. Pinggir Kab. Bengkalis
S = .
=% ‘% g § bermaksud akan mengadakan riset guna menyelesaikan Penulisan Skripsi yang berjudul
=0 5 = :Peran UKM Dalam Meningkatkan Pendapatan Pedagang Di Alun-alun Desa Sungai Meranti
< =85 Kec. Pinggir Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah

= N
= 808
& 5 § Pelaksanaan kegiatan riset ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan terhitung mulai
3 =5 tanggal surat ini dibuat. Untuk itu kami mohon kiranya kepada Saudara berkenan

3 .. . Y
& 3 memberikan izin guna terlaksanya riset dimaksud.
T -3 =
3 ol -3
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PEMERINTAH KABUPATEN BENGKALIS
KECAMATAN PINGGIR

DESA SUNGAI MERANTI

Alamat: JI. Tambusar RT.01 RW.03 Dusun Suka Maju KODE POS : 28785

Jgia

©
o =~
= (@]
2 &
5 )
% SURAT KETERANGAN SELESAI MELAKUKAN PENELITIAN
:E E
S =
=
gAsmgmua!afkum warahmatullahi wabarakatuh
§ Mahasiswa/i Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negri Sultan syarif Kasim
Riaug’)ang bernama:
w
=
Nama : Nur Fadila Habibah
Nim 20 : 11820525159
Fakultas : Syariah dan Hukum
Progrcam studi : Ekonomi syariah

Dengan melalui surat imi diberitahukan bahwa mahasiswa tersebut vang melakukan
penelitian pada tanggal 15-20 Maret 2021 telah selesai melakukan penelitian di Alun-alun
desa sungai meranti yang beralamat Jalan. Dusun Suka Maju, Desa sungai meranti,
Kec.Pinggir, Kab. Bengkalis, Riau.

Demikianlah surat ini kami berikan sekiranya dapat membantu mahasiswa tersebut
menyelesaikan skripsi, atas perhatian kami ucapkan terima kasih.

Sungai Meranti, 10 Mei 2022
Kepala Desa Sungai Meranti
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai § dan Il Komp. Kantor Gubernur Riau
Ji. Jend. Sudirman No. 460 Teip. (0761) 39064 Fax. (0761)39117TPEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

Ho

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/45611
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

ges dinbuaw Buele|l
epun 1Bunpuiq eydio
[lw e}dio ye

= 1.04.02.01
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
etmoponan (Riset dari : Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, Nomor
g.IIPP.OZo.91160712022 Tanggal 24 Februari 2022, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

Q"_,' 0
-
5 © 1. Nama © NUR FADILA HABIBAH
(0] .
3 2. r@l | KTP © 11820525159
S 3. Program Studi - EKONOMI SYARIAH
= 4. Jgﬁjang Y |
)]
2 5. Alaat . PEKANBARU
= 6. Jadul Penelitian - PERAN UKM DALAM MENINGKATKAN PENDAPATAN PEDAGANG DI ALUN-
= = ALUN DESA SUNGA!I MERANTI KEC. PINGGIR DITINJAU MENURUT EKONOMI
& SYARIAH
= 7. Lokasi Penelitian - UKM DESA SUNGAI MERANTI KEC. PINGGIR KAB. BENGKALIS
QO
= |

@engan ketentuan sebagai berikut:

- Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

(Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
-tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

] %epada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
;J enelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

=

@emikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

=}
(50’ T Dibuat di :  Pekanbaru
= ~~ Pada Tanggal : 2 Maret 2022
3 B
= ()
= 5 Ditandatangaos Secaca Elektronik Melalui -
& W Sistem Informasi Manajomen Petayanan (SIMPEL)
()
2 = DINAS PENANAMAN MODAL DAN
3 e PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
= ) PROVINS! RIAU
= G
E
e
7

I

o

isampaikan-Kepada Yth :
Kepala ngan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
Bupati Bengkalis
Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Satu Pintu di Bengkalis
Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau di Pekanbaru
Yang Bersangkutan
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